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Perkembangan zaman menuntut adanya kegiatan masyarakat yang berada di Jakarta  untuk 
produktif setiap harinya dan perkembangan zaman juga menuntut adanya membangun 
bangunan harus cepat diselesaikan, biaya yang rendah dan mutu yang tinggi. Pekerjaan dinding 
merupakan salah satu komponen yang penting dalam mebangun bangunan dan pekerjaan 
dinding mempunyai inovasi dari teknologi konstruksi, yaitu dinding cast in situ dan dinding 
pracetak. Perbedaan yang mendasar antara dinding cast in situ dan dinding pracetak adalah 
terdapat di material dan metode pelaksanaan, perbedaan material dan metode pelaksanaan 
inilah yang menyebabkan perbedaan tahapan pelaksanaan, perbedaan waktu dan perbedaan 
biaya. Penulis menjadikan Citra Plaza Nagoya objek penelitian yang dimana, bangunan ini 
merupakan bangunan apartemen yang memakai dinding eksterior dinding cast in situ dan 
terletak di kota Batam dengan konsep hunian yang modern, nyaman dan stategis di pusat kota 
Batam. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efisiensi waktu dan ekonomis biaya 
pelaksanaan antara dinding cast in situ dan dinding pracetak. Hasil analisis menggunakan RAB 
dan Kurva S menunjukkan bahwa dinding pracetak mempunyai efisiensi waktu dan ekonomis 
biaya yang lebih baik dibandingkan dengan dinding cast in situ. 
 





The development of the times demands community activities in Jakarta to be 
productive every day and the times also demand that building buildings must be 
completed quickly, with low costs and high quality. Wall work is one of the important 
components in building buildings and wall works have innovations from construction 
technology, namely cast in situ walls and precast walls. The fundamental difference 
between cast in situ walls and precast walls is that in the material and method of 
implementation, the difference in material and method of implementation causes 
different stages of implementation, differences in time and differences in costs. The 
author makes Citra Plaza Nagoya the object of research where, this building is an 
apartment building that uses cast in situ exterior walls and is located in the city of 
Batam with a modern, comfortable and strategic residential concept in downtown 
Batam. The purpose of this study was to analyze the time efficiency and cost 
economics of implementation between cast in situ walls and precast walls. The 
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analysis using RAB and S curve shows that precast walls have better time efficiency 
and cost economics compared to cast in situ walls. 
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A.  PENDAHULUAN 
Pekerjaan dinding merupakan salah satu 
contoh komponen penting dalam membangun 
bangunan dan volume dari pekerjaan dinding 
cukup besar dan inovasi dari teknologi 
konstruksi yang berkaitan dengan dinding 
disebut dengan dinding cast in situ dan dinding 
pracetak. Dinding cast in situ sendiri 
memerlukan banyak waktu untuk 
pelaksanaannya, memerlukan banyak pekerja, 
memerlukan banyak biaya dan dinding cast in 
situ mudah dibentuk dalam berbagai 
penampang, tetapi kualitas cast in situ 
tergantung pada material dan langkah-langkah 
pelaksanaannya. Dinding pracetak dapat 
mempercepat pekerjaan, kualitasnya yang baik 
dari segi struktur, pada pemasangannya tidak 
banyak menggunakan pekerja dan dapat 
menghemat biaya keseluruhan proyek Dinding 
cast in situ dan dinding pracetak adalah salah 
satu contoh yang akan dibahas didalam jurnal 
ini dan kedua material tersebut memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Perbedaan yang mendasar antara dinding cast in 
situ dan dinding pracetak adalah terdapat di 
material dan metode pelaksanaan, perbedaan 
material dan metode pelaksanaan inilah yang 
menyebabkan perbedaan tahapan pelaksanaan, 
perbedaan waktu dan perbedaan biaya. Penulis 
menjadikan Citra Plaza Nagoya objek 
penelitian yang dimana, bangunan ini 
merupakan bangunan apartemen yang memakai 
dinding eksterior dinding cast in situ dan 
terletak di kota Batam dengan konsep hunian 




B. STUDI PUSTAKA 
B.1. Dinding 
Dinding merupakan salah satu elemen non-
struktur yang terdapat dalam suatu bangunan 
gedung yang berfungsi sebagai penyetabil, 
pengikat balok dan kolom-kolom. Manfaat lain 
darixdinding adalah sebagai penyekat ruangan 
dan pelindung dari pengaruh alam, (Pradipta, 
2010). Dinding juga mempunyai jenis, yaitu 
sebagai berikut (Sahid, 2010): 
a. Dinding Struktural 
Dinding ini sebagai struktur bangunan 
(bearing wall). Dinding ini beperan untuk 
menopang atap dan sama sekali tidak 
menggunakan cor kolom (besi beton). Bahan 
dinding struktur yang biasa digunakan pada 
suatu bangunan adalah batu bata. 
b. Dinding Non-Struktural 
Dinding ini adalah dinding yang tidak 
menopang beban, hanya sebagai pembatas, 
apabila dinding ini dirobohkan maka bangunan 
tetap berdiri. Beberapa material dinding non-
struktural diantaranya seperti batu bata, batako, 
bata ringan, kayu dan kaca. 
c. Dinding Penyekat atau Partisi 
Dinding penyekat adalah batas vertikal yang 
ada di dalam ruangan (interior). Bahan-bahan 
yang digunakan untuk dinding partisi ini antara 
lain gypsum, papan kalsium, triplek dan kayu. 
 
B.2. Dinding Cast In Situ 
Beton konvensional adalah suatu komponen 
struktur yang paling utama dalam sebuah 
bangunan (Wijaya Surya Limenta, 2018). 
Dinding Cast In Situ terbuat dari beton segar 
yang dicor langsung pada lokasi proyek 
didalam bekisting dan dirawat untuk 
mendapatkan bentuk dan kekuatan yang baik. 
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Keunggulan Dinding Cast In Situ, yaitu sebagai 
berikut (Wijaya Surya Limenta, 2018): 
a. Mudah dan umum dalam pengerjaan 
dilapangan.  
b. Mudah dibentuk dalam berbagai penampang. 
c. Perhitungan relatif mudah dan umum 
d. Sambungan balok, kolom dan plat lantai bersifat 
monolit (terkait penuh). 
Kelemahan Dinding Cast In Situ, yaitu sebagai 
berikut (Wijaya Surya Limenta, 2016): 
a. Memerlukan tenaga buruh lebih banyak dan 
relatif lebih mahal. 
b. Pemakaian bekisting relatif lebih banyak 
c. Pekerjaan dalam pembangunan agak lama 
karena pengerjaannya. 
d. Berurutan saling tergantung pada pekerjaan 
lainnya. 
e. Tepengaruh oleh cuaca, apabila hujan 
pengecoran tidak dapat dilakukan. 
Kualitas pada dinding cast in situ bergantung 
pada kualitas baik dari material ataupun bahan 
sampai menjadi beton. Berikut ini merupakan 






B.3. Dinding Pracetak 
Dinding pracetak (precast) adalah seluruh 
atau sebagian dari elemen struktur yang dicetak 
pada satu tempat tertentu, baik yang berada 
dilingkungan proyek maupun jauh dari proyek 
(pabrik) yang kemudian akan dipasang pada 
strukturnya (Candy Happy Najoan, 2016). 
Dinding precast dibuat dari beton pracetak dan 
proses beton pracetak dilakukan di pabrik 
biasanya dengan melalui produksi masal secara 
berulang dengan bentuk dan ukuran sesuai 
pemesanan. Elemen-elemen beton pracetak 
dibagi menjadi beberapa jenis yaitu balok, 
pelat, kolom, fasad, tiang pancang dan lain-lain.  
Keunggulan beton precetak, yaitu sebagai 
berikut (Jojok Widodo Soetjipto): 
a. Bangunan dapat segera 
dimanfaatkan/dioperasikan, sebab dengan 
sistem pracetak dapat mempercepat proses 
waktu penyelesaian proyek. 
b. Sistem ini akan sangat bermanfaat jika 
lokasi proyek sangat sempit. 
c. Tuntutan terhadap kualitas pekerjaan 
proyek dapat ditingkatkan, sebab sebagian 
besar QC (Quality Control) sudah 
dilakukan di pabrik. 
d. Dapat menghemat anggaran biaya proyek. 
e. Penggunaan tenaga manusia dapat 
dikurangi secara drastis, sebab metode ini 
banyak mensyaratkan lebih banyak 
menggunakan peralatan. 
f. Keselamatan dan kesehatan kerja dapat 
ditingkatkan, karena sebagian besar yang 
bekerja padaxproyek ini menggunakan 
peralatan. 
g. Penggunaan bekisting sangat sedikit, sebab 
sebagian besar elemen struktur baton dibuat 
di pabrik. 
Kekurangan beton pracetak, yaitu sebagai 
berikut (Jojok Widodo Soetjipto): 
a. Membutuhkan perencanaan yang matang 
sebelum melaksanakan pembuatan 
pracetak. 
b. Perubahan struktur baik dari pelaksanaan 
maupun di masa yang akan datang tidak 
mungkin dilaksanakan. 
c. Kerusakan pada suatu elemen pracetak 
dapat mengacaukan jadwal perencanaan 
pemasangan di lapangan. 
d. Perencana (arsitek) perlu dibatasi 
imajinasinya, agar tidakxdiperoleh bentuk 
komponen yang sulit dan terlalu bervariasi. 
e. Untuk mencapai sasaran optimasi 
diperlukan koordinasi yang baik antara 
perencana, pabrikan betonxpracetak dan 
kontraktor sejak awal. 
f. Berat dan ukuran komponen pracetak di 
lapangan sangat dibatasi jumlah dan 
kapasitas alat angkat (crane). 
Faktor-faktor yang harus menjadi 
pertimbangan dalam memproduksi beton 
pracetak, yaitu sebagai berikut (Pandu Prasetyo 
Utomo, 2017): 
a. Jumlah modul yang diproduksi. 
b. Jenis dan variasi modul. 
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c. Berat setiap modul. 
d. Dimensi modul. 
 
B.4  Perbandingan Dinding Cast In Situ 
dan Pracetak 
Kontraktor dituntut mengeti perbandingan 
antara kedua bahan bangunan atau lebih, karena 
itu akan kontraktor harus mengambil keputusan 
bahan bangunan apa yang terbaik bagi proyek 
dari segi kualitas, biaya dan waktu. Dinding 
cast in situ dan dinding pracetak termasuk 
contoh dari bahan bangunan yang akan 
dibandingkan didalam penulisan skripsi ini dan 
berikut ini adalah perbandingan antara dinding 
pracetak dan dinding bata hebel. 
 
 
Gambar 1. Perbandingan Dinding Cast In Situ dan 
Dinding Pracetak 
Sumber : Olahan Peneliti 
 
C. METODE PENELITIAN 
C.1. Jenis Data 
Data yang digunakan untuk kebutuhan analisis 
penelitian, yaitu: 
1. Data Sekunder 
       Data Sekunder merupakan data yang 
didapat dari hasil dokumen pelaksanaan proyek 
yang berkaitan dengan judul skripsi, yaitu dari 
Time Schedule, Analisa harga sesuai dengan 
analisa harga di proyek (upah pekerja dan harga 
material) dan biaya sewa alat. Ketiga faktor itu 
diolah penulis yang hasil akhirnya berupa RAB 
(Rencana Anggaran Biaya). Untuk merancang 
Kurva S diperlukan Shopdrawing, Luas 
Dinding dan RAB dan Total Bobot Item 
Pekerjaan. 
 
C.2. Analisis Data 
Penulis menggunakan excel digunakan 
untuk menghitung RAB (Rencana Anggaran 
Biaya) yang didapat dari faktor Time Schedule, 
Analisa harga sesuai analisa harga proyek (upah 
pekerja dan harga material) dan biaya sewa alat, 
RAB berfungsi untuk mengetahui biaya dari 
pekerjaan dinding cast in situ dan dinding 
pracetak. Kurva S didapat dari hasil 
menghitung Luas dinding yang tertera di 
Shopdrawing kemudian dari luas dinding akan 
didapatkan RAB. Kurva S didapatkan dari hasil 
RAB dikalikan dengan total bobot item 
pekerjaan (%). Kurva S berfungsi untuk 
menghitung dan mengendalikan waktu 
pelaksanaan dari pekerjaan dinding cast in situ 
dan dinding pracetak. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
D.1 Hasil Perbandingan Anggaran Biaya 
Pelaksanaan Dinding Cast In Situ dan 
Dinding Pracetak 
Pelaksanaan pada dinding luar yang 
menggunakan dinding cast in situ. Dinding luar 
dari lantai 6 sampai lantai 35 menggunakan cast 
in situ akan dibahas pertama. 
 
Gambar 2. Daftar Harga Beton per m2 
Sumber: Olahan Peneliti 
 
 
Gambar 3. Daftar Harga Ekspose/Skimcoat per 
m2 
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Gambar 4. Daftar Harga Wiremesh M8 per m2 








Gambar 5. Daftar Harga Dinding Cast In Situ per 
m2 
Sumber : Olahan Peneliti 
 
Kebutuhan pelaksanaan dinding cast in situ 
didapat dari jumlah harga cast in situ, maka 
didapat hasilnya adalah Rp 1.065.190 per m2. 
Jumlah harga pelaksanaan dinding cast in situ 







Gambar 6. Daftar Harga Fabrikasi Dinding 
Pracetak per m2 






Gambar 7. Daftar Harga Ereksi dan Perapihan 
Dinding Pracetak per m2 
Sumber : Olahan Peneliti 
 
Maka, total dari pelaksanaan dinding 
pracetak per m2 = harga satuan fabrikasi dinding 
pracetak + harga ereksi dan perapihan dinding 
pracetak = Rp 223.750 + Rp 211.000 = Rp 
434.750 per m2. Langkah selanjutnya, yaitu 
menghitung biaya untuk pelaksanaan dinding 
luar dengan cara total luas dikalikan dengan 
harga satuan dan dikalikan dengan jumlah 
lantai, jadi perhitungannya = Rp 434.750 x 
347,92 m2 x 29 lantai = Rp 4.386.488.380, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya 
pelaksanaan dinding pracetak lebih murah Rp 
6.360.937.859. 
 
D.2    Total Biaya Peralatan 
Total biaya perlatan membahas tentang 
semua peralatan yang membantu selama 
pelaksananaan dinding berjalan dan berikut 
dibawah ini membahas semua jumlah peralatan 
yang dipakai dan waktu peralatan dipakai. 
Maka total biaya peralatan dinding cast in situ 
adalah Rp 5.233.390.000 dan biaya peralatan 
dinding pracetak adalah Rp 2.899.660.000, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa total biaya 









Gambar 8. Perbandingan Total Biaya Peralatan 
Sumber : Olahan Pribadi 
 
D.3       Kurva S Pelaksanaan Dinding Cast 
In Situ dan Dinding Pracetak 
Kurva S pada pelaksananaan dinding cast in 
situ dan dinding pracetak berfungsi untuk 
mengendalikan progress suatu pelaksanaan 
beberapa item pekerjaan yang telah disusun 
dengan sistematis bedasarkan waktu, Pada 
pelaksanaan diketahui bahwa pelaksanaan satu 
lantai yang menggunakan dinding cast in situ 
memakan waktu 9 bulan dari lantai 6 sampai 
lantai 35, sedangkan pelaksanaan satu lantai 
menggunakan dinding pracetak memakan 
waktu 3 bulan dari lantai 6 sampai lantai 35. 
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Gambar 9. Kurva S Pelaksanaan Satu Lantai 
Menggunakan Dinding Cast In situ 
Sumber : Olahan Pribadi 
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